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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran filsafat ilmu sebagai fondasi dalam 

pengembangan penelitian pendidikan melalui pendekatan kajian literatur. 

Berangkat dari kebutuhan untuk memperkuat landasan epistemologis, ontologis, 

dan aksiologis dalam riset pendidikan, studi ini menyoroti permasalahan 

lemahnya kerangka konseptual banyak penelitian yang berdampak pada kualitas 

temuan ilmiah. Analisis dilakukan dengan menelaah berbagai literatur relevan, 

termasuk teori Popper tentang falsifikasionisme, pandangan Kuhn mengenai 

paradigma ilmiah, serta gagasan Habermas tentang kepentingan pengetahuan. 

Metode yang digunakan adalah literature review sistematis dengan penelusuran 

sumber melalui jurnal nasional dan internasional terindeks. Hasil kajian 

menunjukkan adanya gap antara praktik penelitian pendidikan dengan standar 

epistemologis filsafat ilmu, khususnya terkait kejelasan paradigma, validitas 

metodologis, dan justifikasi teoretis. Studi ini menawarkan model penguatan 

penelitian pendidikan berbasis filsafat ilmu yang menempatkan rasionalitas kritis, 

reflektif, dan transformatif sebagai pilar utama. Temuan ini mempertegas bahwa 

integrasi filsafat ilmu tidak hanya meningkatkan kualitas penelitian, tetapi juga 

memperluas kontribusi akademik dan praktik pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan state of the 

art studi metodologis sekaligus menawarkan novelty berupa kerangka konseptual 

terintegrasi untuk penelitian pendidikan di era kontemporer. 

This study aims to examine the role of philosophy of science as a foundation in 

the development of educational research through a literature review approach. 

Departing from the need to strengthen the epistemological, ontological, and 

axiological foundations in educational research, this study highlights the problem 

of weak conceptual frameworks in many studies that impact the quality of 

scientific findings. The analysis was conducted by examining various relevant 

literature, including Popper's theory of falsificationism, Kuhn's views on 

scientific paradigms, and Habermas's ideas on the importance of knowledge. The 

method used was a systematic literature review with source searches through 

indexed national and international journals. The results of the study indicate a 

gap between educational research practices and epistemological standards of 

philosophy of science, particularly regarding paradigm clarity, methodological 

validity, and theoretical justification. This study offers a model for strengthening 

educational research based on philosophy of science that places critical, 

reflective, and transformative rationality as its main pillars. These findings 

emphasize that the integration of philosophy of science not only improves 

research quality but also expands academic contributions and educational 

practice. Thus, this study makes a theoretical contribution to the development of 

the state of the art in methodological studies while offering a novel integrated 

conceptual framework for educational research in the contemporary era.  
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PENDAHULUAN 

Filsafat ilmu memiliki peran fundamental dalam membangun landasan berpikir ilmiah dalam 

berbagai disiplin, termasuk pendidikan. Secara konseptual, filsafat ilmu membahas hakikat 

pengetahuan, proses memperoleh pengetahuan, dan kriteria kebenaran ilmiah sebagaimana dijelaskan 

oleh Agiyati (2020). Dalam konteks pendidikan, filsafat ilmu membantu memahami bagaimana 

pengetahuan dirumuskan, diajarkan, dan diuji melalui penelitian pendidikan. Azizah et al. (2018) 

menegaskan bahwa penelitian pendidikan membutuhkan pijakan filsafat agar proses ilmiahnya terarah 

dan sahih. Pendidikan sebagai ilmu tidak dapat berkembang tanpa memahami aspek ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi yang menjadi pilar filsafat ilmu. Melalui pemahaman ini, pendidik dan 

peneliti dapat membangun kerangka berpikir kritis dan sistematis. Oleh karena itu, relevansi filsafat ilmu 

dalam penelitian pendidikan menjadi semakin kuat pada era kompleksitas ilmu pengetahuan. Kajian 

literatur mengenai hubungan keduanya diperlukan untuk memahami konstruksi keilmuan pendidikan 

secara lebih mendalam. 

 Perkembangan penelitian pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan 

epistemologis. Banyak penelitian yang hanya mengejar aspek metodologis tanpa memahami pijakan 

filsafat ilmu yang seharusnya mendasarinya. Hal ini dipertegas oleh Amelliya et al. (2024) yang 

menyebutkan bahwa penelitian hanya akan bermakna jika didasarkan pada paradigma ilmiah yang jelas. 

Permasalahan juga tampak pada lemahnya konsistensi konsep, kerancuan terminologi, dan 

ketidakjelasan konstruksi teori dalam sejumlah penelitian pendidikan. Selain itu, para peneliti pemula 

sering memandang penelitian hanya sebagai prosedur teknis, bukan proses memperoleh kebenaran 

ilmiah. Akibatnya, kualitas penelitian pendidikan sering dianggap kurang kuat dalam hal validitas 

konseptual dan teoretis. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa peran filsafat ilmu belum sepenuhnya 

dipahami oleh banyak peneliti pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi secara 

mendalam akar permasalahan tersebut melalui kajian literatur. 

Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena masih minimnya kajian komprehensif yang 

menghubungkan filsafat ilmu secara eksplisit dengan pengembangan penelitian pendidikan. Sebagian 

besar studi hanya membahas aspek metodologi tanpa menelaah basis ontologis dan epistemologisnya. 

Wulandari (2022) menegaskan bahwa metodologi tidak dapat dilepaskan dari paradigma filosofis yang 

melandasinya. Namun, banyak artikel penelitian pendidikan di Indonesia belum memasukkan diskusi 

paradigmatik tersebut. Ini menciptakan kesenjangan antara teori filsafat ilmu dan praktik penelitian di 

lapangan. Selain itu, sedikit penelitian yang mensintesis temuan-temuan tentang kontribusi filsafat ilmu 

terhadap penguatan desain penelitian pendidikan. Gap ini memperlihatkan perlunya kajian literatur yang 

mengintegrasikan kedua bidang tersebut. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk menutup 

kesenjangan penting dalam kajian keilmuan pendidikan. 

Mengatasi permasalahan tersebut diperlukan upaya penyusunan kajian literatur sistematis yang 

menghubungkan teori filsafat ilmu dengan praktik penelitian pendidikan. Pendekatan ini sejalan dengan 

gagasan Amineh & Asl (2015) bahwa literature review mampu memperkuat fondasi teoritis suatu 

disiplin ilmu. Kajian literatur memungkinkan identifikasi yang lebih utuh mengenai landasan ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis penelitian pendidikan. Selain itu, solusi ini dapat memberikan pemetaan 

teoretis yang lebih jelas bagi peneliti pemula. Literature review juga mampu menyediakan panduan 

konseptual bagi pengembangan desain penelitian yang lebih filosofis. Melalui pendekatan ini, 

pemahaman peneliti mengenai paradigma penelitian dapat diperkuat. Dengan demikian, literatur review 

menjadi alternatif solusi akademik yang efektif. Kehadiran kajian ini diharapkan memperbaiki kualitas 

penelitian pendidikan di Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya pembahasan mengenai hubungan filsafat 

ilmu dan penelitian pendidikan, namun sifatnya masih terpisah dan belum komprehensif. Misalnya, 

penelitian Sugiarta et al. (2019) membahas filsafat pendidikan tanpa mengaitkannya dengan praktik 

penelitian. Sementara itu, Judijanto et al. (2024) lebih fokus pada paradigma penelitian kualitatif tanpa 

eksplorasi mendalam mengenai kontribusi filsafat ilmu. Penelitian Nugroho (2019) hanya menyoroti 

aspek metodologis tanpa memperkuat basis filosofisnya. Di sisi lain, studi internasional seperti 

Education et al. (2018) menekankan pentingnya filsafat pendidikan tetapi tidak secara langsung 

menyinggung penelitian pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa literatur yang mengintegrasikan secara 

langsung kedua konsep tersebut masih terbatas. Dengan demikian, diperlukan kajian yang menyatukan 
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temuan-temuan tersebut ke dalam satu kerangka analisis. Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang 

kosong tersebut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis menyeluruh tentang 

bagaimana filsafat ilmu menjadi fondasi pengembangan penelitian pendidikan. Penelitian ini tidak hanya 

membahas teori, tetapi juga memetakan kontribusi epistemologis terhadap praktik penelitian. 

Pendekatan ini berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung parsial. Selain itu, penelitian ini 

menawarkan cara pandang baru mengenai keterkaitan paradigmatik antara filsafat ilmu dan desain 

penelitian pendidikan. Penelitian ini juga memformulasikan model konseptual kontribusi filsafat ilmu 

bagi penguatan penelitian. Kebaruan ini memperkaya khazanah ilmiah dalam literatur pendidikan. 

Sintesis ini juga memberikan perspektif holistik yang belum banyak ditemukan dalam penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi ilmiah yang signifikan. 

State of the art penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan temuan-temuan filsafat ilmu 

dan penelitian pendidikan dalam format literature review sistematis. Dalam perkembangan ilmu, 

Cabrera & Cabrera (2023) menjelaskan bahwa literature review memberikan gambaran posisi terbaru 

suatu bidang kajian. Dengan menyusun pemetaan tersebut, penelitian ini menampilkan posisi terkini dari 

diskursus filsafat ilmu dalam konteks penelitian pendidikan. Analisis ini juga menunjukkan bagaimana 

perkembangan paradigma penelitian memengaruhi kualitas penelitian pendidikan. Selain itu, kajian ini 

memperlihatkan pergeseran-pergeseran epistemologis yang terjadi dalam penelitian modern. Kajian ini 

juga menegaskan bahwa pendekatan filosofis semakin penting dalam menghadapi tuntutan ilmiah abad 

21. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan dirinya pada posisi strategis dalam percakapan ilmiah 

bidang pendidikan. Hal ini menjadi kekuatan utama dari state of the art penelitian ini. 

Urgensi penelitian ini muncul karena dunia pendidikan saat ini membutuhkan landasan filosofis 

yang kuat untuk menjawab tantangan era digital dan kompleksitas sosial. Wulandari (2022) menekankan 

bahwa ilmu pengetahuan tanpa refleksi filosofis dapat kehilangan arah. Hal ini berlaku juga bagi 

penelitian pendidikan yang sering kali terfokus pada teknis metodologis tanpa pemahaman filosofis. 

Dengan berkembangnya big data, AI, dan model pembelajaran baru, penelitian pendidikan 

membutuhkan kerangka epistemologis yang lebih kokoh. Selain itu, urgensi juga muncul dari kebutuhan 

penguatan kualitas penelitian mahasiswa dan akademisi. Kajian literatur mengenai fondasi filosofis 

penelitian dapat membantu meningkatkan kualitas argumentasi ilmiah. Urgensi tersebut menjadi alasan 

mengapa penelitian ini sangat relevan dilakukan saat ini. Tanpa fondasi filosofis yang kuat, penelitian 

pendidikan sulit berkembang secara ilmiah. 

Tujuan penelitian ini adalah menyusun kajian literatur yang komprehensif mengenai peran filsafat 

ilmu sebagai fondasi pengembangan penelitian pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

keterkaitan antara aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi dengan praktik penelitian pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan memetakan kontribusi filsafat ilmu terhadap desain penelitian 

kontemporer. Tujuan lainnya adalah menyintesis temuan-temuan penelitian terdahulu untuk menyusun 

gambaran konseptual yang utuh. Penelitian ini juga ingin menutup gap penelitian terkait kurangnya 

kajian integratif mengenai kedua bidang tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan menawarkan model 

konseptual baru sebagai sumbangan ilmiah. Tujuan ini mempertegas pentingnya pemahaman filosofis 

dalam penelitian pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memperkuat landasan teoritis 

dan metodologis penelitian pendidikan di masa depan. 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan analisis sistematis untuk 

mengkaji kontribusi filsafat ilmu dalam pengembangan penelitian pendidikan. Menurut Abri et al. 

(2024) literature review merupakan metode yang berfungsi menyusun pemahaman komprehensif 

terhadap penelitian yang sudah ada. Pendekatan ini memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan dalam bidang tertentu. Desain penelitian ini juga 

mengikuti prinsip systematic review sebagaimana disarankan oleh Srianah et al. (2024)  yang 

menekankan pentingnya proses terstruktur dan transparan. Desain ini dipilih karena mampu 

menghimpun berbagai temuan dari studi filsafat ilmu dan pendidikan secara terintegrasi. Selain itu, 

pendekatan literature review memungkinkan peneliti melakukan sintesis teoritis yang mendalam dan 

tidak terbatas pada satu metode empiris. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
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yang lebih luas tentang fondasi filosofis penelitian pendidikan. Desain ini sekaligus memastikan bahwa 

kajian dilakukan secara terarah dan berbasis pada bukti ilmiah. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal, buku, laporan ilmiah, dan dokumen 

akademik yang membahas filsafat ilmu dan penelitian pendidikan. Menurut Siahaan et al. (2023) sumber 

kredibel dalam kajian literatur harus berasal dari publikasi ilmiah yang telah melewati proses penelaahan 

sejawat. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan 

DOAJ menggunakan kata kunci yang relevan. Teknik pengumpulan data mengikuti langkah identifikasi, 

seleksi, dan ekstraksi sebagaimana dijelaskan oleh (Santoso et al., 2022). Proses seleksi dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi topik, rentang waktu publikasi, dan kualitas metodologis. 

Selain itu, artikel yang dipilih harus memiliki hubungan teoritis atau empiris dengan filsafat ilmu dan 

penelitian pendidikan. Proses pengumpulan data juga mempertimbangkan keberagaman perspektif dari 

para ahli internasional maupun nasional. Dengan demikian, sumber data yang dikumpulkan bersifat 

komprehensif dan representatif terhadap topik yang diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari literatur. Menurut Abellia & Amalia (2025) analisis isi merupakan metode yang tepat 

untuk memahami makna, pola, dan hubungan antar konsep dalam teks ilmiah. Proses analisis dimulai 

dengan membaca seluruh sumber secara cermat untuk menemukan kategori yang relevan. Kemudian 

dilakukan pengkodean (coding) terhadap isi literatur berdasarkan aspek ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi dalam filsafat ilmu. Teknik sintesis temuan digunakan untuk menyatukan konsep-konsep yang 

muncul dan membangun kerangka teoretis sebagaimana dianjurkan oleh (Muis et al., 2015). Proses 

analisis dilakukan secara iteratif untuk memastikan bahwa temuan benar-benar mewakili isi literatur. 

Selain itu, analisis juga dilakukan dengan mempertimbangkan perbedaan pendekatan antar peneliti guna 

memperkaya interpretasi. Dengan demikian, teknik analisis data memberikan gambaran yang kuat dan 

terstruktur mengenai kontribusi filsafat ilmu dalam penelitian pendidikan. 

Validitas dan Keabsahan Data 

Validitas dan keabsahan data dijaga melalui proses evaluasi kualitas literatur yang ketat. Menurut 

Hidayat (2021) validitas dalam literature review ditentukan oleh ketepatan pemilihan sumber, kejelasan 

prosedur, dan konsistensi analisis. Penelitian ini menggunakan critical appraisal untuk memastikan 

setiap artikel memiliki kekuatan metodologis dan relevansi teoritis. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur untuk mengurangi bias. Teknik peer debriefing 

juga diterapkan dengan meminta masukan dari ahli dalam bidang filsafat ilmu dan penelitian pendidikan. 

Selain itu, proses audit trail digunakan untuk mendokumentasikan langkah-langkah penelitian secara 

rinci agar dapat ditelusuri ulang. Upaya ini sesuai dengan pandangan Afifah (2017) mengenai 

pentingnya trustworthiness dalam penelitian kualitatif, termasuk kajian literatur. Dengan demikian, 

validitas dan keabsahan hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa filsafat ilmu memberikan pengaruh signifikan terhadap 

konstruksi penelitian pendidikan. Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa aspek epistemologis 

menjadi dasar utama dalam pemilihan metode penelitian. Maharani & Apriandi (2017) menekankan 

bahwa ilmu berkembang melalui proses falsifikasi, dan ini tampak pada kecenderungan peneliti untuk 

memilih desain penelitian yang memungkinkan pembuktian atau penolakan hipotesis. Banyak penelitian 

pendidikan menggunakan paradigma positivistik karena dianggap lebih objektif. Namun, literatur juga 

menunjukkan peningkatan penggunaan paradigma konstruktivistik dalam penelitian kualitatif. 

Kebenaran bersifat relatif dan dibentuk oleh pengalaman manusia. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

filsafat ilmu memberikan arah pada paradigma yang dipilih ilmuwan pendidikan. Secara umum, filsafat 

ilmu menjadi fondasi teoretis bagi penelitian pendidikan modern. 

Analisis literatur memperlihatkan bahwa aspek ontologi filsafat ilmu berkontribusi terhadap 

pemahaman peneliti mengenai hakikat fenomena pendidikan. Penelitian kuantitatif cenderung melihat 

realitas sebagai sesuatu yang tetap dan dapat diukur. Sementara penelitian kualitatif memandang realitas 

sebagai sesuatu yang dinamis dan subjektif. Hal ini sesuai pandangan Ishtiaq (2019) mengenai 
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perbedaan ontologis antara dua pendekatan penelitian tersebut. Literatur juga menunjukkan bahwa 

pemahaman ontologis membantu peneliti merumuskan variabel dan indikator secara tepat. Kelemahan 

penelitian pendidikan selama ini adalah kurangnya eksplorasi ontologis sebelum menyusun instrumen 

penelitian. Temuan ini menegaskan perlunya peneliti memperhatikan konsepsi realitas sebelum 

menentukan metode penelitian. Dengan demikian, filsafat ilmu membantu memperkuat landasan 

ontologis penelitian pendidikan. 

Pada aspek epistemologi, ditemukan bahwa peneliti pendidikan masih sering mengabaikan 

hubungan antara paradigma penelitian dengan cara memperoleh pengetahuan. Sebagian besar penelitian 

pendidikan hanya mengikuti prosedur teknis tanpa memahami dasar epistemologisnya. Padahal Widiya 

& Radia (2023) menegaskan bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses inkuiri yang sistematis. 

Temuan literatur juga menunjukkan bahwa kesalahan epistemologis dapat menyebabkan kerancuan 

analisis data. Misalnya, penelitian kualitatif yang diaplikasikan dengan logika positivistik akan 

menurunkan keabsahan hasil. Hal ini mendukung argumen metode tidak dapat dipisahkan dari 

epistemologi. Oleh karena itu, hasil review menegaskan bahwa penguatan epistemologi sangat penting 

dalam desain penelitian pendidikan. Filsafat ilmu memberikan peran signifikan pada aspek tersebut. 

Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa aksiologi dalam filsafat ilmu berpengaruh terhadap 

tujuan dan nilai penelitian pendidikan. Banyak penelitian pendidikan menekankan aspek 

kebermanfaatan bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Slamet et al. (2021) bahwa ilmu 

tidak bebas nilai dan selalu terkait dengan kepentingan sosial. Literatur menunjukkan bahwa penelitian 

pendidikan yang memiliki nilai kemanfaatan tinggi lebih diterima dalam komunitas ilmiah. Namun, 

sejumlah penelitian pendidikan masih terjebak pada kecenderungan administratif sehingga kurang 

memberikan kontribusi praktis. Aksiologi membantu peneliti mempertimbangkan dimensi etika dan 

manfaat sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa penelitian pendidikan harus diarahkan pada 

perbaikan kualitas pembelajaran. Filsafat ilmu, melalui aspek aksiologisnya, memperkuat tujuan etis 

penelitian. 

Kajian literatur menemukan adanya keterbatasan penelitian yang membahas keterkaitan langsung 

antara filsafat ilmu dan penelitian pendidikan. Sebagian besar literatur membahasnya secara terpisah. 

Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman holistik mengenai bagaimana teori filsafat ilmu diterapkan 

dalam penelitian. Seperti dinyatakan Aydini & Syafril (2024) masih banyak ilmuwan pendidikan yang 

belum memanfaatkan filsafat ilmu sebagai dasar konseptual. Temuan ini menunjukkan adanya gap yang 

cukup besar dalam literatur. Meski demikian, beberapa literatur seperti Hambali et al. (2020) sudah 

mulai mengaitkan filsafat dengan penelitian pendidikan. Namun jumlahnya masih terbatas sehingga 

perlu diperluas. Temuan ini menjadi dasar penting bagi urgensi penelitian ini. 

Analisis literatur menunjukkan bahwa penelitian pendidikan modern mulai mengarah pada 

paradigma transdisipliner. Pendekatan ini melihat penelitian tidak hanya sebagai proses ilmiah, tetapi 

juga melibatkan dimensi sosial dan budaya. Kurniawan (2025) menyatakan bahwa transdisiplinaritas 

adalah karakter penting ilmu abad 21. Temuan ini terlihat dari munculnya penelitian pendidikan yang 

menggabungkan filsafat, sosiologi, psikologi, dan teknologi. Namun, beberapa penelitian belum 

memiliki fondasi filosofis yang jelas. Kurangnya integrasi ini menyebabkan munculnya model penelitian 

yang lemah secara teoretis. Karena itu, filsafat ilmu berfungsi sebagai kerangka yang menyatukan 

berbagai perspektif. Temuan ini menunjukkan pentingnya memperkuat integrasi filosofis dalam 

penelitian Pendidikan. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penelitian pendidikan membutuhkan pemahaman kuat 

mengenai hierarki ilmu sebagaimana dikemukakan oleh August Comte. Penelitian pada level empiris 

harus selalu didukung oleh teori dan konsep. Literatur menunjukkan bahwa banyak penelitian masih 

tidak mengaitkan data empiris dengan teori ilmiah secara memadai. Hal ini menyebabkan hasil 

penelitian bersifat dangkal dan kurang berdampak. Berdasarkan analisis literatur, filsafat ilmu 

membantu peneliti menempatkan pengetahuan secara hierarkis dan logis. Pemahaman ini membantu 

menghindari reduksionisme dalam penelitian pendidikan. Temuan ini mendukung perlunya penguatan 

rasionalitas ilmiah. Dengan demikian, filsafat ilmu berperan penting dalam memperkuat kedalaman 

analisis penelitian pendidikan. 

Hasil literatur menunjukkan bahwa penerapan filsafat ilmu dalam penelitian pendidikan masih 

belum optimal. Meskipun ada peningkatan penggunaan paradigma ilmiah, pemahaman mendalam 

mengenai ontologi, epistemologi, dan aksiologi masih terbatas. Hal ini terlihat dari kekurangan dalam 
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perumusan masalah, pemilihan metode, dan interpretasi hasil penelitian. Literatur menegaskan bahwa 

kualitas penelitian meningkat ketika peneliti memahami landasan filosofisnya. Seperti ditegaskan  

Septyawan et al. (2023) penelitian yang baik harus dibangun di atas kerangka konseptual yang kuat. 

Penelitian pendidikan yang tidak memiliki fondasi filosofis cenderung lemah secara akademis. Oleh itu, 

hasil kajian menekankan perlunya literasi filosofis bagi peneliti pendidikan. Temuan ini menjadi dasar 

bagi pembahasan dalam bagian berikutnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat ilmu menjadi fondasi epistemologis bagi penelitian 

pendidikan. Pembahasan ini menegaskan bahwa paradigma penelitian tidak dapat dilepaskan dari 

epistemologi sebagaimana dikemukakan oleh (Muis et al., 2015). Ketika peneliti memahami 

epistemologi, mereka lebih mampu menentukan metode penelitian yang tepat. Hal ini sangat penting 

dalam penelitian pendidikan karena fenomena pendidikan bersifat kompleks. Pembahasan ini juga 

menunjukkan bahwa perbedaan paradigma menghasilkan pendekatan penelitian yang berbeda. 

Penelitian kuantitatif mengikuti logika positivistik, sedangkan penelitian kualitatif mengikuti logika 

konstruktivistik. Pemahaman ini membantu peneliti menghindari kesalahan metodologis. Dengan 

demikian, filsafat ilmu memperkuat kualitas penelitian pendidikan. 

Pembahasan mengenai aspek ontologis menunjukkan bahwa pemahaman realitas sangat 

mempengaruhi desain penelitian. Seperti dikatakan Alvinaria et al. (2022) penelitian harus dimulai 

dengan memahami hakikat objek yang diteliti. Hal ini terlihat dalam penelitian pendidikan, di mana 

realitas siswa dan proses belajar harus dipahami sebelum menentukan variabel penelitian. Jika peneliti 

tidak memahami ontologi, mereka cenderung menggunakan instrumen yang tidak sesuai. Pembahasan 

ini menjelaskan bahwa ontologi membantu peneliti menempatkan fenomena pendidikan secara 

proporsional. Pemahaman ontologi juga mencegah reduksi berlebihan terhadap fenomena sosial. Ini 

sejalan dengan pandangan Judijanto et al. (2024) tentang pentingnya pemahaman konteks dalam 

penelitian kualitatif. Dengan demikian, ontologi menjadi dasar penting dalam penelitian pendidikan. 

Aspek aksiologi juga menjadi perhatian penting dalam pembahasan. Ilmu tidak bebas nilai 

sebagaimana dinyatakan Lu et al. (2019) dan pendidikan merupakan bidang yang sarat nilai. Penelitian 

pendidikan harus mempertimbangkan manfaat sosial, etika, dan kepentingan peserta didik. Pembahasan 

ini menunjukkan bahwa banyak penelitian pendidikan masih minim dalam memasukkan pertimbangan 

etis sejak tahap perumusan masalah. Selain itu, nilai kemanfaatan menjadi indikator penting bagi 

kualitas penelitian pendidikan. Filsafat ilmu membantu peneliti memahami bahwa tujuan penelitian 

tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga memberikan kontribusi sosial. Hal ini memungkinkan 

penelitian lebih relevan dan bermakna. Oleh karena itu, aksiologi harus diintegrasikan dalam seluruh 

proses penelitian. 

Pembahasan juga menyoroti gap penelitian yang ditemukan dalam kajian literatur. Banyak 

penelitian yang mengangkat tema filsafat atau pendidikan, tetapi jarang mengaitkannya secara langsung. 

Hal ini menyebabkan kurangnya model konseptual yang menjelaskan hubungan keduanya. Seperti 

dikemukakan oleh Palrecha et al. (2025) literature review berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan 

ini. Pembahasan menunjukkan bahwa gap ini berdampak pada kelemahan teoretis penelitian pendidikan. 

Tanpa integrasi filosofis, penelitian cenderung bersifat teknis dan dangkal. Karena itu, penelitian ini 

mengisi gap dengan menyusun sintesis sistematis. Pembahasan ini menegaskan pentingnya integrasi 

filsafat ilmu dalam penelitian pendidikan. 

Pembahasan berikutnya menyoroti pergeseran paradigma penelitian pendidikan ke arah 

pendekatan transdisipliner. Seperti ditegaskan Asnawi (2022) masa depan ilmu pengetahuan 

memerlukan kolaborasi lintas disiplin yang didasari pemahaman filosofis. Penelitian pendidikan kini 

tidak hanya menggunakan teori pendidikan, tetapi juga filsafat, antropologi, dan teknologi. Pembahasan 

ini menunjukkan bahwa perpaduan tersebut hanya dapat berjalan baik jika peneliti memahami dasar 

filosofisnya. Tanpa pemahaman ini, penelitian menjadi tidak terarah dan kehilangan koherensi teoretis. 

Oleh karena itu, filsafat ilmu berfungsi sebagai penyatu berbagai perspektif disiplin. Pembahasan ini 

mempertegas bahwa integrasi filosofis sangat diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari filsafat ilmu. 

Pembahasan juga menguatkan pentingnya struktur keilmuan yang jelas dalam penelitian 

pendidikan. Comte menjelaskan bahwa ilmu memiliki hierarki dan harus dibangun secara logis. 

Pembahasan menunjukkan bahwa penelitian pendidikan yang tidak mengikuti hierarki ini cenderung 

memiliki analisis lemah. Misalnya, data empiris tidak bermakna tanpa teori yang kuat. Penelitian 
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pendidikan harus menghubungkan data, teori, dan metodologi secara seimbang. Pembahasan ini 

menegaskan bahwa filsafat ilmu membantu membangun hubungan tersebut secara sistematis. 

Pemahaman hierarki ilmu juga membantu menghindari kesalahan penafsiran. Dengan demikian, filsafat 

ilmu memperkuat struktur keilmuan penelitian pendidikan. 

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa literasi filosofis sangat penting bagi peneliti 

pendidikan. Banyak kelemahan penelitian terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap paradigma, 

logika, atau filsafat ilmu. Yusof & Aziz (2025) menekankan bahwa penelitian harus dimulai dengan 

kerangka berpikir yang jelas. Tanpa kerangka tersebut, penelitian menjadi tidak fokus dan hasilnya tidak 

valid. Pembahasan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas penelitian membutuhkan pelatihan 

filsafat ilmu bagi peneliti pemula. Selain itu, literasi filosofis membantu peneliti mengembangkan 

argumen ilmiah yang kuat. Hal ini sangat diperlukan dalam lingkungan akademik. Dengan demikian, 

peningkatan literasi filosofis menjadi rekomendasi penting dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan, pembahasan menguatkan bahwa filsafat ilmu adalah fondasi yang tidak dapat 

dipisahkan dari penelitian pendidikan. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa aspek ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi berperan penting dalam menentukan kualitas penelitian. Literatur 

menegaskan bahwa pemahaman terhadap ketiga aspek tersebut meningkatkan konsistensi metodologis. 

Selain itu, filsafat ilmu membantu peneliti mengembangkan proses penelitian yang lebih kritis dan 

mendalam. Pembahasan ini mendukung pentingnya integrasi filosofis dalam desain penelitian 

pendidikan. Berdasarkan kajian, penelitian pendidikan membutuhkan landasan konseptual yang lebih 

kuat. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mempertegas peran filsafat 

ilmu. Pembahasan ini menjadi dasar bagi rekomendasi penelitian selanjutnya.  

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa filsafat ilmu memberikan landasan ontologis, epistemologis, 

dan aksiologis yang esensial bagi pengembangan penelitian pendidikan yang lebih sistematis dan 

berorientasi pada nilai. Kajian literatur menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang hakikat 

pengetahuan, metode ilmiah, serta nilai-nilai yang melandasi penelitian mampu meningkatkan kualitas 

proses dan hasil penelitian pendidikan. Integrasi perspektif filsafat ilmu membantu peneliti dalam 

merumuskan masalah secara kritis, memilih metodologi secara tepat, dan menafsirkan temuan dengan 

lebih reflektif. Temuan juga menunjukkan adanya kesenjangan bahwa banyak penelitian pendidikan 

masih minim dalam aspek reflektif-filosofis, sehingga kontribusi teoritis dan praktisnya kurang 

maksimal. Melalui telaah ini, terlihat bahwa peneguhan dasar filosofis dapat menjadi solusi untuk 

memperbaiki kerangka berpikir dan meningkatkan validitas konseptual penelitian. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada pemetaan terpadu mengenai kontribusi filsafat ilmu terhadap seluruh tahapan penelitian 

pendidikan secara holistik. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan urgensi penguatan paradigma 

filsafat ilmu agar penelitian pendidikan dapat berkembang lebih berkualitas, relevan, dan berorientasi 

pada kemajuan ilmu pengetahuan serta kemaslahatan manusia. 
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